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As working mothers increase, more children are taken care of by their grandparents. At 
present, only a few studies have investigated the impact of grandparenting on young children’s 
misbehaviours. To fill this void, in this research we aimed to test the effect of maternal 
parenting and grandparenting on children’s misbehaviours. We also investigated the effect of 
family adjustment (i.e., stress, family relationships, caregivers’ teamwork) on maternal 
parenting and grandparenting. Participants were 188 pairs of caregivers (mothers and 
grandparents) who had 2-6 years old children. Results showed that mothers’ authoritarian 
parenting and grandparents’ permissive parenting significantly contributed to children’s 
misbehaviours. Maternal stress and family relationships were significant predictors of mothers’ 
authoritarian parenting, whereas grandparental stress was a significant predictor of 
grandparents’ permissive parenting. 
Keywords: family adjustment, grandparenting, maternal parenting, misbehaviour, young 
children 
 
Dengan semakin meningkatnya jumlah ibu yang bekerja, semakin banyak anak diasuh oleh 
nenek-kakeknya. Saat ini belum banyak penelitian yang mengungkap dampak pengasuhan 
nenek-kakek terhadap perilaku bermasalah anak usia dini. Untuk menutupi kekurangan ini, 
penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pengasuhan ibu dan nenek-kakek terhadap 
perilaku bermasalah anak. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk menguji sejauh mana 
faktor-faktor penyesuaian keluarga (yaitu: stres, relasi keluarga, kerjasama antar pengasuh) 
mempengaruhi pengasuhan ibu dan nenek-kakek. Partisipan penelitian adalah 188 pasang 
pengasuh (ibu dan nenek-kakek) yang memiliki anak atau cucu berusia 2-6 tahun. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pengasuhan otoriter ibu dan pengasuhan permisif nenek-kakek 
memberikan sumbangan yang signifikan bagi masalah perilaku anak. Stres ibu dan relasi 
keluarga menentukan munculnya pengasuhan otoriter ibu. Pada nenek-kakek, stres menjadi 
prediktor utama bagi pengasuhan permisif. 
Kata kunci: anak usia dini, pengasuhan ibu, pengasuhan nenek-kakek, penyesuaian keluarga, 
perilaku bermasalah  
 
 
 
 
 
Pendahuluan 
Pengasuhan anak usia dini membutuhkan 
kesabaran sekaligus ketegasan. Hal ini 
disebabkan anak usia dini berada pada tahap 
perkembangan sosial yang unik. Mereka 
memiliki keinginan untuk mandiri (autonomy 
versus shame and doubt) pada usia antara 1.5 
tahun sampai dengan 3 tahun dan menunjukkan 
inisiatif yang tinggi (initiative versus guilt) 
pada rentang usia tersebut (Santrock, 2011). 
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Dalam upayanya untuk mewujudkan 
keinginannya tersebut, anak usia dini seringkali 
menunjukkan perilaku bermasalah seperti 
menangis, merengek, berkelahi, membantah, 
dan menolak sesuatu. Orangtua sebagai 
lingkungan sosial terdekat anak berperan 
penting untuk mencegah dan mengatasi 
perilaku bermasalah ini. Apabila kondisi ini 
tidak dapat diatasi dengan baik, maka anak 
tidak akan belajar tentang pengendalian diri dan 
berakhir dengan masalah-masalah sosial, emosi, 
dan akademis (Kaiser & Rasminsky, 1999). 
Perilaku bermasalah dapat dipilah 
menjadi dua dimensi, yakni masalah perilaku 
(behavioural problems) dan masalah emosi 
(emotional problems) (Morawska, Sanders, 
Haslam, Filus, & Fletcher, 2014). Masalah 
perilaku bersifat anti sosial, yang 
mencerminkan adanya dorongan untuk 
melawan orang lain dan melanggar aturan atau 
norma sosial, sedangkan masalah emosi bersifat 
neurotis (rasa cemas dan takut) yang 
mencerminkan adanya masalah pada harga diri 
dan hubungan sosial (Morawska dkk., 2014; 
Papatheodorou, 2005). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 4.81% anak usia dini di 
Indonesia (9 dari 187 orang), berdasarkan 
laporan orangtuanya, memiliki masalah 
perilaku dan emosi yang berat (Sumargi, 
Sofronoff, & Morawska, 2015). 
Penelitian menunjukkan bahwa faktor 
keluarga menjadi penentu utama munculnya 
perilaku bermasalah pada masa kanak-kanak 
awal. Pengasuhan yang tidak efektif oleh 
orangtua ditandai oleh penerapan disiplin yang 
keras dan tidak konsisten, keterlibatan dan 
pengawasan orangtua yang kurang (Patterson, 
DeBaryshe, & Ramsey, 1989). Apabila 
orangtua kurang responsif terhadap kebutuhan 
anak dan merespon anak dengan kekerasan, 
sebagai dampak ikutannya anak cenderung 
menunjukkan perilaku bermasalah (Shaw, Bell, 
& Gilliom, 2000). Berdasarkan gaya 
pengasuhan menurut Baumrind (2005), 
pengasuhan yang efektif adalah pengasuhan 
otoritatif yang menunjukkan responsivitas yang 
tinggi terhadap kebutuhan anak sekaligus tegas 
dan memberikan batasan agar perilaku anak 
sesuai dengan tuntutan masyarakat. Sementara 
itu, pengasuhan otoriter, yakni pengasuhan 
dengan batasan yang ketat namun disertai 
dengan kehangatan yang kurang, serta 
pengasuhan permisif, yakni pengasuhan yang 
tanpa batasan dan memanjakan anak, cenderung 
kurang efektif (Santrock, 2011). Anak yang 
diasuh dengan gaya pengasuhan otoritatif 
memiliki tingkat kematangan sosial yang lebih 
tinggi sehingga lebih komunikatif dibandingkan 
dengan anak yang diasuh secara otoriter dan 
permisif (Baumrind, 2005). Penelitian oleh 
Akhter, Hanif, Tariq dan Atta (2011) 
menunjukkan hubungan positif antara 
pengasuhan otoriter dan permisif dengan 
perilaku bermasalah pada anak Sekolah Dasar 
(SD) dan hubungan yang negatif antara 
pengasuhan otoritatif dengan perilaku 
bermasalah anak. Semakin sering orangtua 
menerapkan pengasuhan otoriter dan permisif 
kepada anak, maka semakin sering juga anak 
menunjukkan perilaku bermasalah. Sebaliknya, 
semakin sering orangtua menerapkan 
pengasuhan otoritatif, maka semakin jarang 
anak menunjukkan perilaku bermasalah. 
Semakin banyak ibu yang bekerja di luar 
rumah, semakin banyak juga anak usia dini 
diasuh oleh pihak lain selain orangtua. Hasil 
survei terhadap 210 orangtua di Indonesia 
menunjukkan bahwa sekitar 37% orangtua 
mempercayakan pengasuhan anak kepada 
nenek-kakek selama mereka bekerja (Sumargi 
dkk., 2015). Hal ini berarti bahwa kerjasama 
antar pengasuh, misalnya antara ibu dengan 
nenek-kakek dalam hal pengasuhan anak, 
termasuk dalam mencegah dan mengatasi 
perilaku bermasalah anak, sangatlah 
dibutuhkan. Pengasuhan oleh nenek-kakek 
dapat berdampak positif bagi anak maupun 
orangtua anak karena adanya dukungan sosial 
dan emosi yang diberikan (Tomlin, 1998). 
Namun, terdapat sisi negatif dari pengasuhan 
yang dijalankan oleh nenek-kakek, misalnya 
adanya campur tangan yang terlalu dalam dan 
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tidak konsisten dalam pengasuhan sehingga 
potensial menimbulkan masalah dalam keluarga 
(Ochriltree, 2006; Tomlin, 1998). Hasil 
penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 
anak yang diasuh oleh nenek-kakek memiliki 
masalah emosi dan perilaku yang lebih 
signifikan dibandingkan dengan mereka yang 
diasuh oleh orangtuanya sendiri (Edwards, 
2006). Penelitian kualitatif oleh Hartina, 
Fachrina, dan Elvawati (2014) pada 9 orang 
nenek-kakek di Indonesia menunjukkan bahwa 
anak yang diasuh oleh nenek-kakek memiliki 
perilaku bermasalah seperti suka membantah, 
berbohong dan malas. Hal ini diduga berkaitan 
dengan gaya pengasuhan permisif yang 
diterapkan oleh nenek-kakek. 
Mengingat bahwa upaya mencegah dan 
mengatasi perilaku bermasalah penting 
dilakukan sedini mungkin dan bahwa gaya 
pengasuhan dapat berdampak pada perilaku 
anak, maka penelitian ini bertujuan untuk 
menguji sejauh mana gaya pengasuhan 
orangtua, dalam hal ini ibu, dan nenek-kakek 
mempengaruhi perilaku bermasalah anak usia 
dini. Hipotesis pertama dalam penelitian ini 
adalah gaya pengasuhan dari ibu dan nenek-
kakek mempengaruhi perilaku bermasalah anak 
(untuk pengasuhan otoriter dan permisif 
pengaruhnya positif dan untuk pengasuhan 
otoritatif, pengaruhnya negatif).   
Penelitian mengenai pengasuhan akan 
semakin komprehensif, apabila meninjau juga 
faktor-faktor yang mempengaruhi pengasuhan, 
seperti faktor penyesuaian keluarga. 
Berdasarkan model pengasuhan Belsky (1984), 
pengasuhan ditentukan oleh faktor kepribadian 
atau kesejahteraan psikologis pengasuh, relasi 
perkawinan atau keluarga, dan dukungan sosial. 
Apabila pengasuh anak menunjukkan kesehatan 
mental yang baik, yaitu bebas dari stres yang 
negatif, memiliki relasi yang harmonis dengan 
pasangan atau keluarga, dan mendapat 
dukungan dari lingkungan sekitar, maka 
pengasuhan yang diterapkan pada anak 
cenderung akan efektif dan hal ini akan 
berpengaruh positif terhadap perkembangan 
anak. Faktor penyesuaian keluarga menurut 
Sanders, Morawska, Haslam, Filus, dan 
Fletcher (2014) terdiri dari stres pengasuh, 
relasi keluarga, dan kerjasama dalam 
pengasuhan. Ketiga faktor tersebut memiliki 
korelasi yang signifikan dengan praktik 
pengasuhan orangtua dan perilaku bermasalah 
anak di Australia. Penelitian Sumargi dkk. 
(2015) pada orangtua Indonesia juga 
menemukan hal yang serupa. Semakin tinggi 
tingkat stres yang dialami oleh orangtua, 
semakin kurang efektif pengasuhan yang 
dijalankan. Masalah yang berkaitan dengan 
relasi dalam keluarga dan kerjasama dalam 
pengasuhan juga berkorelasi positif dengan 
pengasuhan orangtua yang negatif. Sayangnya, 
penelitian-penelitian ini hanya berfokus pada 
pengasuhan yang dilakukan oleh salah satu 
orangtua dan tidak membahas pengasuhan oleh 
nenek-kakek. Oleh karena itu, penelitian ini 
hendak mengungkap pengaruh dari masing-
masing faktor penyesuaian keluarga terhadap 
gaya pengasuhan ibu dan nenek-kakek, yang 
dalam penelitian-penelitian sebelumnya 
ditemukan berperan signifikan dalam 
mempengaruhi perilaku bermasalah anak. 
Hipotesis penelitian kedua adalah terdapat 
pengaruh faktor-faktor penyesuaian keluarga 
terhadap gaya pengasuhan ibu dan nenek-
kakek. 
 
Metode 
Partisipan dan desain penelitian 
Jumlah partisipan dalam penelitian ini 
adalah 188 pasang pengasuh anak (188 orang 
ibu dan 188 orang nenek-kakek) yang memiliki 
anak atau cucu dengan usia 2-6 tahun (M = 
4.18, SD  = 0.83). Rentang usia partisipan 
adalah 22-47 tahun untuk ibu (M = 33.84, SD = 
4.48) dan 44-86 tahun untuk nenek-kakek (M = 
62.81, SD = 7.26). Sebagian besar ibu (60.11%, 
n =188) menyatakan bahwa pendidikan 
terakhirnya adalah sarjana, sedangkan sebagian 
besar nenek-kakek menyatakan pendidikan 
terakhirnya adalah SMA (54.64%, n =183). 
Terkait dengan status pekerjaannya, sebagian 
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besar ibu menyatakan bekerja penuh waktu 
(lebih dari 35 jam/minggu; 53.23%, n = 186), 
sedangkan kebanyakan nenek-kakek sudah 
tidak bekerja lagi (68.65%, n =185). Mayoritas 
ibu dalam penelitian ini menikah (94.15%) dan 
tinggal dalam keluarga besar (bersama nenek-
kakek dan/atau kerabat; 81.62%). Penelitian ini 
didesain sebagai penelitian non-eksperimental 
dimana semua variabel diukur melalui skala.  
 
Prosedur dan pengukuran 
Penelitian dilakukan di beberapa sekolah 
di Surabaya dan Sidoarjo. Partisipan direkrut 
dengan bantuan pihak sekolah. Pihak sekolah 
menyebarkan kuesioner kepada pengasuh anak 
yang sesuai dengan kriteria penelitian 
(pasangan ibu dan nenek-kakek yang memiliki 
anak atau cucu dengan usia dini, yakni 2-6 
tahun). Kuesioner untuk ibu dan untuk nenek-
kakek dicetak dengan warna berbeda dan 
dimasukkan ke dalam satu amplop. Setelah 
diisi, kuesioner dikembalikan melalui pihak 
sekolah. Hanya mereka yang memberikan 
informed consent dan mengisi sebagian besar 
kuesioner yang diambil datanya.  
Kuesioner yang diberikan kepada ibu dan 
nenek-kakek adalah identik, yang terdiri dari 
alat ukur atau skala perilaku bermasalah anak, 
gaya pengasuhan, dan penyesuaian keluarga. 
Untuk mengukur perilaku bermasalah anak 
digunakan Child Adjustment and Parent 
Efficacy Scale (CAPES; Morawska dkk., 2014), 
skala Intensity yang terdiri dari subskala 
emotional problems (3 aitem) dan behaviour 
problems (24 aitem). Skoring pada masing-
masing aitem berkisar antara 0 (Tidak Sesuai 
Sama Sekali) sampai dengan 3 (Sangat Sesuai). 
Skor perilaku bermasalah diwakili oleh skor 
emotional problems dan skor behaviour 
problems yang dihitung secara terpisah. Skor 
dari masing-masing pengasuh digabungkan 
dengan menghitung nilai rata-ratanya. 
Sementara itu, untuk mengukur gaya 
pengasuhan digunakan Parenting Style 
Dimension Questionnaire (PSDQ; Robinson, 
Mandleco, Olsen, & Hart, 2001) versi singkat 
yang terdiri dari pengasuhan otoritatif (15 
aitem), pengasuhan otoriter (12 aitem), dan 
pengasuhan permisif (5 aitem). Skoring untuk 
masing-masing aitem berkisar antara 1 (Tidak 
Pernah) sampai dengan 5 (Selalu). Skor 
pengasuhan diperoleh dengan menghitung rata-
rata skor pada masing-masing skala 
(pengasuhan otoritatif, otoriter, dan permisif). 
Akhirnya, untuk mengungkap penyesuaian 
keluarga digunakan Parenting and Family 
Adjustment Scale (PAFAS; Sanders dkk., 2014), 
skala Family Adjustment yang terdiri dari sub 
skala parental adjustment, family relationships, 
dan parental team-work. Penelitian ini 
menggunakan PAFAS-Family Adjustment versi 
Indonesia yang telah divalidasi (Sumargi, Filus, 
Morawska, & Sofronoff, 2018). PAFAS-Family 
Adjustment versi Indonesia terdiri dari tiga 
aitem parental adjustment, tiga aitem family 
relationships, dan dua aitem parental team-
work. Skoring untuk masing-masing aitem 
berkisar antara 0 (Tidak Sama Sekali) sampai 
dengan 3 (Sangat Sesuai). Skor dari ketiga 
subskala dihitung secara terpisah untuk 
menggambarkan stres pengasuh, relasi 
keluarga, dan kerja sama dalam pengasuhan. 
Tingginya skor menandakan adanya masalah 
pada masing-masing faktor penyesuaian 
keluarga. 
Sebagai catatan, peneliti telah 
memperoleh izin dari masing-masing 
pengembang alat ukur untuk menggunakan dan 
menerjemahkan ketiga jenis alat ukur ke dalam 
bahasa Indonesia. Terjemahan alat ukur telah 
melewati proses back translation 
(penerjemahan kembali) dan reviu oleh judges 
yang kompeten dalam bahasa Indonesia dan 
bahasa Inggris. Semua alat ukur telah 
tervalidasi dengan baik berdasarkan analisis 
faktor dengan orangtua sebagai partisipan 
penelitian (Morawska dkk., 2014; Robinson 
dkk., 2001; Sanders dkk., 2014; Sumargi dkk., 
2018).  
Pada penelitian ini, koefisien reliabilitas 
dari masing-masing alat ukur cukup baik, yaitu: 
α = 0.66 untuk CAPES-emotional problems ibu,  
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α = 0.60 untuk CAPES-emotional problems 
nenek-kakek;  α = 0.76 untuk CAPES-
behavioural problems ibu, α = 0.77 untuk 
CAPES-behavioural problems nenek-kakek; α 
= 0.84 untuk PSDQ-authoritative ibu, dan α = 
0.90 untuk PSDQ-authoritative nenek-kakek; α 
= 0.78 untuk PSDQ-authoritarian ibu, dan α = 
0.76 untuk PSDQ-authoritarian nenek-kakek; α 
= 0.56 untuk PSDQ-Permissive ibu, dan α = 
0.45 untuk PSDQ-Permissive nenek-kakek; α = 
0.59 untuk PAFAS-parental adjustment ibu, dan  
= 0.68 untuk PAFAS-parental adjustment 
nenek-kakek; α = 0.78 untuk PAFAS-family 
relationships  ibu, dan α = 0.69 untuk PAFAS-
family relationships nenek-kakek; dan α = 0.57 
untuk PAFAS-parental teamwork ibu, dan α = 
0.68 untuk PAFAS-parental teamwork nenek-
kakek. 
Analisis regresi linear berganda dipakai 
untuk menguji hipotesis pertama, untuk 
mengungkap pengaruh dari masing-masing 
gaya pengasuhan (otoritatif, otoriter, permisif) 
yang diterapkan oleh ibu dan nenek-kakek 
terhadap perilaku bermasalah anak (masalah 
emosi dan masalah perilaku). Selanjutnya, 
analisis regresi linear berganda juga dipakai 
untuk menguji hipotesis kedua, yakni untuk 
mengungkap pengaruh dari masing-masing 
faktor penyesuaian keluarga (stres pengasuh, 
relasi keluarga, dan kerja sama dalam 
pengasuhan) terhadap pengasuhan ibu dan 
nenek-kakek sebagai tindak lanjut dari 
pengujian hipotesis pertama. 
 
Hasil 
Pra-analisis 
Data kosong pada penelitian ini kurang 
dari 5% baik pada data ibu (0.02%) maupun 
data nenek-kakek (0.19%). Berdasarkan Little’s 
MCAR test terbukti bahwa kosongnya data 
sepenuhnya bersifat random (missing 
completely at random atau MCAR) dan tidak 
berhubungan dengan variabel penelitian, χ
2
(64) 
= 69.69, p = 0.29 pada data ibu dan χ
2
(125) = 
150.02, p = 0.06 pada data nenek-kakek. 
Dengan demikian, data kosong dapat diabaikan 
atau digantikan dengan cara apa pun (Schafer & 
Graham, 2002). Metode Expectation 
Maximization (EM) digunakan untuk 
menggantikan data yang kosong. 
Penanganan data ekstrim (outlier) pada 
data ibu dan nenek-kakek dilakukan dengan 
dengan metode winsorizing (Field, 2013), yakni 
mengubahnya ke nilai terdekat yang berada di 
bawah atau di atasnya. Meskipun ditemukan 
tiga data ekstrim multivariat berdasarkan 
perhitungan Mahalanobis Distances, namun 
ketiga data tersebut dipertahankan karena 
nilainya tidak terpaut jauh dengan nilai kritikal, 
dan berdasarkan nilai Cook’s Distances bisa 
dipastikan bahwa kondisi ini tidak membawa 
dampak yang besar pada hasil. Uji asumsi 
multikolinearitas terpenuhi berdasarkan nilai 
Tolerance dan VIF. Demikian juga dengan uji 
asumsi linearitas dan homoskedastisitas 
berdasarkan hasil scatter plot dari nilai standar 
residu dan prediksi dan uji Glejser untuk 
homoskedastisitas. Sementara itu, hasil uji 
asumsi normalitas dengan Kolmogorov Smirnov 
menunjukkan bahwa data dari beberapa 
variabel penelitian berdistribusi normal, kecuali 
untuk variabel masalah emosi (CAPES-
Emotional problems), pengasuhan permisif 
(PSDQ-Permissive), stres pengasuh (PAFAS-
Parental adjustment), relasi keluarga (PAFAS-
Family relationships), dan kerjasama dalam 
pengasuhan (PAFAS-Parental teamwork). Oleh 
karena transformasi data tidak dapat membuat 
distribusi data menjadi normal, maka data yang 
dipakai dalam penelitian ini adalah data asli.    
 
Hipotesis pertama 
Deskripsi data masing-masing variabel 
penelitian dapat dilihat pada Tabel 1 di bawah 
ini. 
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Tabel 1. Deskripsi Data Pengasuhan dan Perilaku 
Bermasalah Anak 
Variabel 
penelitian 
Ibu 
(n = 188) 
Nenek-
kakek 
(n = 188) 
t 
M SD M SD 
Masalah emosi 
anak 
a
 
1.09 1.40 0.99 1.22 0.67 
Masalah 
perilaku anak 
b
 
29.60 8.00 28.79 8.20 0.97 
Pengasuhan 
otoritatif 
c
 
4.12 0.47 3.76 0.70 5.89
***
 
Pengasuhan 
otoriter 
d
 
2.21 0.51 1.84 0.50 7.24
***
 
Pengasuhan 
permisif 
e
 
2.56 0.59 2.67 0.66 -1.74 
Keterangan: M = rata-rata, SD = deviasi standar; a CAPES-Emotional 
problems (rentang skor: 0-9), b CAPES–Behavioral problems (rentang 
skor: 0-81), c PSDQ–Authoritative (rentang skor: 1-5), dPSDQ–
Authoritarian (rentang skor: 1-5), ePSDQ–Permissive (rentang skor: 1-
5). ***p < 0.001 
 
Perbandingan mean skor ibu dengan 
nenek-kakek melalui uji t menunjukkan hasil 
yang tidak signifikan pada variabel perilaku 
bermasalah anak, baik masalah emosi maupun 
masalah perilaku. Namun untuk variabel gaya 
pengasuhan, terdapat perbedaan yang signifikan 
pada pengasuhan otoritatif dan otoriter yang 
menandakan bahwa pengasuhan ibu cenderung 
lebih otoritatif dan lebih otoriter daripada 
nenek-kakek. 
Analisis linear regresi linear berganda 
dengan masalah emosi anak sebagai variabel 
tergantung dan pengasuhan ibu dan nenek-
kakek (otoritatif, otoriter dan permisif) sebagai 
variabel bebas menunjukkan hasil yang tidak 
signifikan, F(6, 181) = 1.61, p = 0.146. 
Sedangkan analisis regresi linear berganda 
dengan masalah perilaku anak sebagai variabel 
tergantung dan pengasuhan ibu dan nenek-
kakek (otoritatif, otoriter, dan permisif) sebagai 
variabel bebas menunjukkan hasil yang 
signifikan, F(6, 181) = 5.20, p  < 0.001. 
Besarnya sumbangan dari keenam variabel 
pengasuhan terhadap masalah perilaku anak 
adalah 15%. 
 
 
 
 
Tabel 2. Hasil Regresi Linear Berganda Pengasuhan Ibu 
dan Nenek-Kakek Terhadap Masalah Perilaku Anak 
Variabel 
penelitian 
B SE β t p 
Otoritatif ibu -0.88 1.13 -0.06 -0.78 0.436 
Otoriter ibu 3.03 1.16 0.21 2.61 0.010
*
 
Permisif ibu 1.81 0.97 0.15 1.86 0.064 
Otoritatif 
nenek-kakek 
0.56 0.77 0.06 0.73 0.466 
Otoriter 
nenek-kakek 
-0.45 1.09 -0.03 -0.42 0.678 
Permisif 
nenek-kakek 
1.92 0.83 0.17 2.30 0.023
*
 
R
2 
0.15     
F 5.20
***
     
Keterangan: *p < 0.05, ***p< 0.001 
 
Pada Tabel 2 terlihat bahwa pengasuhan 
otoriter ibu dan pengasuhan permisif nenek-
kakek memberikan sumbangan yang signifikan 
(unik) terhadap masalah perilaku anak. 
Keduanya memberikan pengaruh yang positif 
terhadap masalah perilaku anak. Hal ini berarti 
bahwa semakin sering ibu menjalankan 
pengasuhan otoriter dan semakin sering nenek 
menjalankan pengasuhan permisif, semakin 
sering anak mengalami masalah perilaku. 
 
Hipotesis kedua 
Oleh karena hasil uji hipotesis pertama 
menunjukkan bahwa pengasuhan otoriter ibu 
dan pengasuhan permisif nenek-kakek 
memberikan sumbangan yang signifikan 
terhadap masalah perilaku anak, maka uji 
hipotesis kedua difokuskan pada kedua gaya 
pengasuhan tersebut. Analisis regresi dilakukan 
secara terpisah untuk ibu dan nenek-kakek. 
Prediktor yang digunakan adalah variabel-
variabel penyesuaian keluarga, yaitu stres ibu 
dan nenek-kakek, relasi keluarga menurut ibu 
dan nenek-kakek, serta kerja sama dalam 
pengasuhan dari sudut pandang ibu dan nenek-
kakek. 
Tabel 3 menggambarkan deskripsi data 
pada uji hipotesis kedua. Seperti yang terlihat 
pada Tabel 3, tidak ada perbedaan yang 
signifikan pada variabel-variabel penelitian 
antara ibu dan nenek-kakek, kecuali pada 
pengasuhan otoriter. 
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Tabel 3. Deskripsi Data Penyesuaian Keluarga dan 
Pengasuhan  
Variabel 
Penelitian 
Ibu 
(n = 188) 
Nenek-kakek 
(n = 188) t 
M SD M SD 
Pengasuhan 
otoriter
a
 
2.21 0.51 1.84 0.50 7.24
***
 
Pengasuhan 
permisif 
b
 
2.56 0.59 2.67 0.66 -1.74 
Stres 
c
 1.80 1.43 1.58 1.48 1.45 
Relasi 
keluarga 
d
 
1.43 1.46 1.44 1.40 -0.11 
Kerjasama 
pengasuh 
e
 
0.94 1.14 0.91 1.13 0.27 
Keterangan: M = rata-rata, SD = deviasi standar; aPSDQ–Authoritarian 
(rentang skor: 1-5), bPSDQ–Permissive (rentang skor: 1-5),  cPAFAS–
Parental adjustment (rentang skor: 0-9), dPAFAS-Family relationship 
(rentang skor: 0-9), ePAFAS–Parental teamwork( rentang skor: 0-6). 
***p < 0.001 
 
Seperti yang tampak pada tabel 4, stres 
ibu dan relasi keluarga menurut ibu 
memberikan sumbangan yang signifikan (unik) 
terhadap pengasuhan otoriter ibu. Kedua 
variabel memberikan pengaruh positif pada 
pengasuhan otoriter ibu. Hal ini berarti bahwa  
semakin tinggi tingkat stres ibu dan semakin 
sering ibu mengalami masalah dalam relasi 
keluarga, maka semakin sering ibu menerapkan 
pengasuhan otoriter kepada anak. 
 
Tabel 4. Hasil Regresi Linear Berganda Penyesuaian 
Keluarga dari Sudut Pandang Ibu Terhadap Pengasuhan 
Otoriter Ibu 
Variabel 
penelitian B SE  β t p 
Stres ibu 0.08 0.03 0.21 2.62 0.010
*
 
Relasi 
keluarga  0.08 0.03 0.24 2.71 0.007
**
 
Kerjasama  -0.06 0.04 -0.14 -1.68 0.094 
R
2 
0.12     
F 8.16
***
     
Keterangan: *p < 0.05,**p < 0.01,***p <0.001 
 
Sementara itu, hasil analisis regresi linear 
berganda dengan pengasuhan permisif nenek-
kakek sebagai variabel tergantung dan ketiga 
faktor penyesuaian keluarga sebagai variabel 
bebas menunjukkan model yang signifikan, 
F(3, 184) = 3.59, p = 0.015. Besarnya 
sumbangan dari ketiga variabel penyesuaian 
keluarga menurut nenek-kakek terhadap 
pengasuhan permisif nenek-kakek adalah 6%.  
Sebagaimana bisa dilihat pada Tabel 5, 
hanya stres nenek-kakek yang memberikan 
sumbangan signifikan (unik) terhadap 
pengasuhan permisif nenek-kakek. Variabel 
stres ini memberikan pengaruh positif pada 
pengasuhan permisif nenek-kakek. Artinya, 
semakin tinggi tingkat stres nenek-kakek, maka 
semakin sering nenek-kakek menerapkan 
pengasuhan permisif kepada cucunya. 
 
Tabel 5. Hasil Regresi Linear Berganda Penyesuaian 
Keluarga dari Sudut Pandang Nenek-Kakek Terhadap 
Pengasuhan Permisif Nenek-Kakek 
Variabel 
penelitian 
B SE β t p 
Stres nenek-
nenek 
0.10 0.04 0.22 2.44 0.016
*
 
Relasi 
keluarga  
0.01 0.05 0.02 0.25 0.803 
Kerjasama  0.00 0.05 0.01 0.06 0.952 
R
2 
0.06     
F 3.59
*
     
Keterangan: *p < 0.05 
 
Diskusi 
Penelitian ini bertujuan, pertama-tama, 
untuk mengetahui secara empiris dampak 
pengasuhan ibu dan nenek-kakek terhadap 
perilaku bermasalah anak. Tujuan kedua 
penelitian ini adalah untuk mengetahui secara 
empiris peran faktor-faktor penyesuaian 
keluarga (yaitu: stres, relasi keluarga, kerjasama 
antar pengasuh) dalam mempengaruhi 
pengasuhan ibu dan nenek-kakek. Hasil 
penelitian menunjukkan adanya pengaruh yang 
signifikan dari gaya pengasuhan ibu (khususnya 
pengasuhan otoriter) dan nenek-kakek 
(khususnya pengasuhan permisif) terhadap 
masalah perilaku anak. Pengasuhan otoritatif 
ibu dan nenek-kakek tidak memberikan 
sumbangan yang signifikan terhadap perilaku 
bermasalah anak, demikian juga halnya dengan 
pengasuhan permisif ibu dan pengasuhan 
otoriter nenek-kakek. Temuan berikutnya 
menunjukkan tidak ditemukannya pengaruh 
signifikan dari gaya pengasuhan ibu dan nenek-
kakek terhadap masalah emosi anak. Dengan 
demikian, hanya sebagian dari hasil penelitian 
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ini yang sesuai dengan hipotesis pertama.  
Signifikannya pengaruh pengasuhan 
otoriter ibu terhadap masalah perilaku anak 
sejalan dengan literatur yang mengungkap 
dampak negatif dari pengasuhan otoriter 
terhadap perkembangan anak. Pengasuhan 
otoriter ditandai dengan kehangatan yang 
kurang dan tingginya tuntutan kepada anak 
(Santrock, 2011). Pengasuhan otoriter ini 
umumnya diwujudkan dalam bentuk pemberian 
hukuman fisik dan verbal kepada anak 
(Robinson dkk., 2001). Penelitian menunjukkan 
kekerasan fisik dan verbal terhadap anak justru 
semakin meningkatkan perilaku bermasalah 
anak (Patterson, 2002; Shaw dkk., 2000). Sama 
seperti hasil penelitian ini, Akhter dkk. (2011) 
juga menemukan bahwa pengasuhan otoriter 
ibu berkorelasi positif dengan perilaku 
bermasalah pada anak SD.  
Berbeda dengan pengasuhan otoriter ibu 
yang memberikan sumbangan yang signifikan 
bagi perilaku bermasalah anak, pengasuhan 
otoriter nenek-kakek tidak signifikan 
mempengaruhi masalah perilaku anak. Hal ini 
wajar mengingat bahwa mean skor pengasuhan 
otoriter nenek-kakek secara signifikan lebih 
rendah dibandingkan dengan mean skor 
pengasuhan otoriter ibu (lihat Tabel 1). Dengan 
kata lain, nenek-kakek lebih jarang menerapkan 
pengasuhan otoriter dibandingkan dengan ibu. 
Akibatnya,  pengasuhan otoriter nenek-kakek 
tidak memicu masalah perilaku anak.  
Selain pengasuhan otoriter ibu, hasil 
penelitian ini juga menemukan sumbangan 
yang signifikan dari pengasuhan permisif 
nenek-kakek terhadap masalah perilaku anak. 
Hal ini sejalan dengan pernyataan Baumrind 
(2005) bahwa pengasuhan permisif merugikan 
perkembangan emosi dan sosial anak karena 
anak dibebaskan untuk berbuat apa saja 
sehingga kurang memiliki kendali diri dan 
kurang paham tentang aturan sosial. Perlu 
dicatat, meskipun mean skor pengasuhan 
permisif ibu dan nenek-kakek tidak berbeda 
jauh (lihat Tabel 1), namun hasil analisis regresi 
menunjukkan hanya pengasuhan permisif 
nenek-kakek yang berpengaruh pada masalah 
perilaku anak. Ini bukan berarti bahwa 
pengasuhan permisif ibu tidak membawa 
dampak negatif pada perilaku anak, namun 
sumbangan pengasuhan permisif ibu terhadap 
masalah perilaku anak belum terlalu besar dan 
signifikan (lihat Tabel 2). Hal ini mungkin 
terjadi karena tingkat pengasuhan permisif ibu 
tidak setinggi atau seekstrim pengasuhan 
permisif nenek-kakek. Mungkin juga terjadi 
inkonsistensi antara pengasuhan ibu dengan 
pengasuhan nenek dan hal inilah yang 
menyebabkan tingginya masalah perilaku pada 
anak. Penelitian sebelumnya menunjukkan 
bahwa selain efektivitas pengasuhan, 
konsistensi pengasuhan antara ibu dan nenek-
kakek sungguh penting. Ibu dan nenek-kakek 
yang memiliki gaya pengasuhan yang berbeda, 
seperti kecenderungan pengasuhan permisif 
pada nenek-kakek dan kecenderungan 
pengasuhan otoriter pada ibu, memiliki anak 
atau cucu dengan tingkat perilaku bermasalah 
yang relatif tinggi (Andriono & Sumargi, 
2019).   
Penelitian ini tidak menemukan 
kontribusi yang signifikan dari pengasuhan 
otoritatif ibu maupun pengasuhan otoritatif 
nenek-kakek terhadap perilaku bermasalah 
anak. Padahal pengasuhan otoritatif yang 
bersifat hangat namun tegas dipandang 
mendewasakan anak, membuat anak menjadi 
lebih matang secara emosional dan sosial 
(Baumrind, 2005). Hasil penelitian ini sejalan 
dengan temuan Akhter dkk. (2011) bahwa 
pengasuhan otoritatif ibu bukan merupakan 
prediktor utama bagi perilaku bermasalah anak 
meskipun kedua variabel tersebut berkorelasi 
negatif secara signifikan. Namun, sedikit 
berbeda dengan hasil penelitian ini, Sumargi, 
Prasetyo, dan Ardelia (2019)  menemukan 
bahwa pengasuhan otoritatif ibu menjadi 
penentu turunnya masalah emosi anak. Selain 
itu, pengasuhan otoritatif ayah menjadi 
prediktor yang menentukan turunnya masalah 
perilaku anak. Ketidaksamaan hasil mungkin 
disebabkan karena adanya perbedaan 
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karakteristik partisipan penelitian di mana 
mayoritas ibu pada penelitian ini adalah ibu 
bekerja, sedangkan pada penelitian Sumargi 
dkk. (2019), mayoritas partisipan ibu berstatus 
tidak bekerja (ibu rumah tangga). Pengasuhan 
ibu yang bekerja tidak begitu dominan 
dibandingkan dengan ibu rumah tangga yang 
waktunya lebih banyak dihabiskan bersama 
dengan anak. Selain itu, penelitian ini tidak 
memperhitungkan faktor pengasuhan ayah, 
padahal mungkin saja pengasuhan otoritatif 
ayah lebih berperan dalam menurunkan 
masalah perilaku anak seperti yang ditemukan 
pada penelitian Sumargi dkk. (2019). Penelitian 
selanjutnya diharapkan dapat melibatkan ayah 
selain ibu dan nenek-kakek untuk mengungkap 
dampak dari masing-masing pengasuh ini 
terhadap perilaku anak.  
Tidak ditemukannya model yang 
signifikan untuk masalah emosi anak pada 
penelitian ini menandakan adanya faktor-faktor 
di luar pengasuhan ibu dan nenek-kakek yang 
patut diperhitungkan pengaruhnya pada 
masalah emosi anak, seperti faktor temperamen 
anak. Oldehinkel, Veenstra, Ormel, deWinter, 
dan Verhulst (2006) menemukan bahwa 
temperamen dan jenis kelamin anak ikut 
menentukan dampak dari pengasuhan orangtua 
yang negatif terhadap munculnya masalah 
emosi anak (gejala-gejala depresi). Anak 
perempuan dengan temperamen penakut rentan 
mengalami depresi ketika orangtua menerapkan 
disiplin yang keras. Pengasuhan yang terlalu 
melindungi anak (over proteksi) yang disertai 
dengan kehangatan yang kurang juga dapat 
memicu munculnya depresi khususnya pada 
anak dengan temperamen mudah frustrasi. 
Penelitian  berikutnya dapat menggali lebih 
jauh interaksi antara temperamen anak dengan 
pengasuhan dalam menentukan munculnya 
masalah emosi anak.  
Hasil dari uji hipotesis kedua pada 
penelitian ini menunjukkan signifikannya peran 
faktor-faktor penyesuaian keluarga (stres, relasi 
keluarga, dan kerja sama pengasuhan) dalam 
memprediksi pengasuhan otoriter ibu (besar 
sumbangan = 12%) dan pengasuhan permisif 
kakek nenek (besar sumbangan = 6%). Dengan 
demikian, hipotesis penelitian kedua diterima. 
Hal ini sesuai dengan literatur yang menyatakan 
bahwa kondisi psikologis pengasuh dan 
dukungan sosial menentukan efektivitas 
pengasuhan (Belsky, 1984).  Hasil penelitian ini 
mempertajam hasil penelitian sebelumnya yang 
hanya sekedar menemukan korelasi signifikan 
antara faktor-faktor penyesuaian keluarga 
dengan pengasuhan orangtua (Sumargi dkk., 
2015, 2018). Penelitian ini secara jelas 
menunjukkan faktor stres ibu dan masalah 
dalam relasi keluarga menjadi penentu 
munculnya pengasuhan otoriter ibu. Sementara 
itu, stres nenek-kakek menjadi prediktor yang 
signifikan bagi munculnya pengasuhan permisif 
terhadap cucu.  
Perlu dicatat bahwa sebagian besar 
partisipan ibu dalam penelitian ini bekerja 
penuh atau paruh waktu. Ibu yang bekerja 
cenderung memiliki beban yang berat karena 
harus membagi waktu dan tenaga antara 
pekerjaan dengan keluarga. Ditambah lagi, ibu 
yang bekerja harus menitipkan anaknya pada 
pengasuh lain selama ia bekerja sehingga 
konflik atau inkonsistensi dalam mengasuh 
anak mungkin sekali terjadi (Andriono & 
Sumargi, 2019). Kondisi ini merupakan stressor 
ibu yang dapat memicu munculnya pengasuhan 
otoriter. Hasil penelitian ini selaras dengan 
penelitian Elgar, Mills, McGrath, Waschbusch, 
dan Brownridge (2006) yang membuktikan 
bahwa orangtua yang mengalami depresi 
cenderung menjalankan pengasuhan yang tidak 
efektif yang ditandai dengan berkurangnya 
perhatian dan kehangatan pada anak, 
pemaksaan kehendak dan penggunaan 
kekerasan, serta rendahnya tingkat pengawasan 
orangtua kepada anak. Pengasuhan yang tidak 
efektif ini pada akhirnya mempengaruhi 
munculnya perilaku bermasalah pada anak. 
Lebih jauh, penelitian oleh Shelton dan Harold 
(2008) menunjukkan bahwa depresi yang 
dialami orangtua berhubungan dengan 
munculnya konflik dalam keluarga. Relasi 
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keluarga yang kurang kondusif mempengaruhi 
persepsi anak terhadap pengasuhan yang 
dijalankan orangtuanya. Anak cenderung 
merasa ditolak sehingga mengakibatkan 
munculnya masalah-masalah emosi dan 
perilaku. Hasil penelitian tersebut mendukung 
hasil penelitian ini dengan menegaskan bahwa 
stres yang dialami oleh pengasuh berkaitan 
dengan munculnya masalah-masalah relasi 
dalam keluarga dan keduanya berkontribusi 
terhadap pengasuhan negatif yang diterapkan 
orangtua kepada anak.  
Hal menarik dari hasil penelitian ini 
adalah faktor stres nenek-kakek menjadi 
prediktor yang signifikan bagi pengasuhan 
permisif yang dijalankannya. Hal ini 
menunjukkan bahwa seperti halnya ibu, kakek 
nenek juga mengalami tekanan psikologis yang 
berpengaruh pada penerapan pengasuhan yang 
tidak efektif. Oleh karena nenek-kakek berada 
pada fase perkembangan lanjut usia, nenek-
kakek mengalami penurunan kesehatan, 
kekuatan fisik, dan kemampuan kognitif 
(seperti daya ingat dan kemampuan belajar) 
serta memiliki lingkup pergaulan sosial yang 
makin terbatas (Santrock, 2011). Kondisi ini 
potensial menjadi stressor bagi nenek-kakek. 
Belum lagi stres yang timbul sebagai akibat dari 
konflik pengasuhan dengan orangtua dari anak 
(Butler & Zakari, 2005) dan ketidakmampuan 
nenek-kakek menghadapi ulah cucu yang sulit 
dikendalikan (Leder, Grinstead, & Torres, 
2007). Dalam situasi seperti ini, nenek-kakek 
mungkin saja cenderung mengalah dan 
menyerah pada keadaan sehingga mengabulkan 
permintaan dan keinginan cucunya.  
Perlu dicatat bahwa pada penelitian ini, 
sumbangan dari faktor penyesuaian keluarga 
terhadap pengasuhan permisif relatif kecil (6%) 
sehingga dipastikan ada faktor-faktor lain yang 
mempengaruhi pengasuhan permisif nenek-
kakek, seperti pandangan nenek-kakek 
mengenai kewajibannya untuk mengasihi dan 
mengasuh cucu dengan sebaik-baiknya. 
Persepsi tentang kewajiban ini disebut sebagai 
normative solidarity. Penelitian mengenai relasi 
antara nenek-kakek dengan cucu pada usia 
dewasa menunjukkan adanya hubungan yang 
signifikan antara normative solidarity dengan 
kedekatan emosional antara nenek-kakek 
dengan cucu (Wood & Liossis, 2007). 
Penelitian juga menunjukkan kelekatan yang 
kuat antara nenek-kakek dengan cucu, 
khususnya pada usia dini (0-5 tahun), yang 
menjadi sumber motivasi bagi nenek-kakek 
untuk mengasuh cucu (Sticker, 2017). Nenek-
kakek memandang perannya bukan sebagai 
penegak disiplin seperti peran orangtua kepada 
anaknya. Hal ini mungkin menjadi penyebab 
nenek-kakek lebih responsif terhadap keinginan 
cucu dan jarang memberikan hukuman 
dibandingkan dengan orangtua anak (Smith, 
1991). Penelitian terkait dengan normative 
solidarity pada nenek-kakek perlu dilakukan 
untuk memastikan lebih jauh dugaan ini.  
Penelitian ini memiliki beberapa 
keterbatasan antara lain koefisien reliabilitas 
dari beberapa alat ukur seperti PSDQ-
Permissive dan PAFAS-Family adjustment 
kurang begitu memuaskan. Penelitian 
selanjutnya dapat melakukan validasi atau 
menggunakan alat ukur yang berbeda agar 
dapat mengungkap secara lebih tepat konsep 
pengasuhan permisif dan penyesuaian keluarga 
pada budaya Indonesia. Diharapkan pula 
penelitian berikutnya dapat memperbesar 
jumlah sampel sehingga hasil penelitian lebih 
representatif dan teknik statistik yang lebih 
kompleks dapat digunakan. Penggunaan 
Structural Equation Modelling (SEM), 
misalnya, dapat dipakai untuk menguji secara 
simultan keterkaitan antara faktor-faktor 
penyesuaian keluarga, gaya pengasuhan, dan 
perilaku bermasalah anak. Pelanggaran asumsi 
normalitas juga dapat diatasi dengan 
penggunaan estimator MLR (maximum 
likelihood estimation with robust standard 
error) pada SEM (Muthén & Muthén, 1998-
2012). 
Keterbatasan lainnya adalah penggunaan 
self-report. Penelitian ini menggunakan self-
report untuk mengungkap gaya pengasuhan dan 
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penyesuaian keluarga. Selain itu, kuesioner 
hanya diisi oleh ibu dan nenek-kakek, dan tidak 
melibatkan pengasuh anak lainnya (misalnya, 
ayah). Hal ini dapat menyebabkan bias pada 
data penelitian karena adanya faktor 
subjektivitas dan social desirability effect 
(kecenderungan untuk menjawab yang baik-
baik saja atau sesuai dengan yang diharapkan). 
Penggunaan metode lain seperti observasi 
maupun keterlibatan pengasuh anak lainnya 
dalam penelitian mungkin dapat meningkatkan 
objektivitas dan akurasi hasil penelitian.  
Terlepas dari keterbatasan yang ada, 
penelitian ini memperluas hasil penelitian 
terdahulu dengan mengungkap pengaruh dari 
pengasuhan nenek-kakek terhadap perilaku 
bermasalah anak. Selain itu, penelitian ini juga 
menemukan peran penting dari faktor-faktor 
penyesuaian keluarga terhadap pengasuhan 
yang dijalankan oleh ibu dan nenek-kakek. 
Diharapkan hasil penelitian ini dapat 
dimanfaatkan untuk mengembangkan program-
program parenting bagi orangtua dan nenek-
kakek sehingga perkembangan anak menjadi 
semakin optimal. 
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